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ABSTRAK 
Salah satu penyebab stagnansi ekspor jeruk di Indonesia adalah rendahnya kualitas 

hasil panen jeruk nasional dikarenakan terganggunya metabolisme tanaman akibat 

serangan hama Myllocerus (Myllocerus sp.). Upaya pengendalian hama Myllocerus 

menggunakan pestisida kimiawi dengan cara kurang bijaksana mengakibatkan kerusakan 

pada lingkungan. Oleh karena itu perlu dilaksanakan pengendalian dengan memperhatikan 

kelestarian lingkungan melalui upaya pengendalian berbasis Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT). Kegiatan pencegahan sebagai salah satu strategi PHT perlu dilandasi informasi 

akurat melalui monitoring hama. Penelitian ditujukan untuk mengetahui spesies 

Myllocerus dan pengaruh geospasial terhadap distribusi populasi Myllocerus pada 

pertanaman jeruk di Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Berdasarkan analisis hasil 

pengamatan, spesies Myllocerus yang terdapat pada Kecamatan Dau adalah Myllocerus 

canalistriatus. Tinggi rendahnya populasi M. canalistriatus di kecamatan dau dipengaruhi 

oleh faktor geospasial seperti tata guna lahan dan kondisi lahan. Rata-rata populasi M. 

canalistriatus tertinggi di Kecamatan Dau terdapat pada Desa Selorejo (7°56'2,0"LS 

112°32'45"BT) dan Petungsewu (7°56'34,8"LS 112°32'52,1"BT) sebanyak 7 ekor per 

tanaman sedangkan rata-rata populasi terendah terdapat pada desa Sumbersekar 

(7°55'10,1"LS 112°34'14,3"BT) sebanyak 2 ekor per tanaman. 

 
Kata Kunci : Myllocerus canalistriatus, Jeruk, PHT, Geospasial 

 

ABSTRACT 
Myllocerus (Myllocerus sp. becomes the one which disrupt the plant metabolism that 

lead the stagnation of citrus exports in Indonesia due to the low quality of citrus crops. 

Efforts to control Myllocerus pests using chemical pesticides in an unwise manner result 

in damage to the environment. Therefore it is necessary to carry out controls by paying 

attention to environmental sustainability through control efforts based on Integrated Pest 

Management (IPM). Prevention activities as one of the IPM strategies need to be based on 

accurate information through monitoring pests. The study aimed to determine the 

Myllocerus species and geospatial influence on the distribution of the Myllocerus 

population in citrus plantations in Dau District, Malang Regency. Based on the analysis of 

observations, the Myllocerus species found in Dau Subdistrict is Myllocerus canalistriatus. 

The high and low population of M. canalistriatus in the sub-district can be influenced by 

geospatial factors such as land use and land conditions. The highest population of M. 

canalistriatus in Dau Subdistrict is in Selorejo Village (7°56'2,0"S 112°32'45"E) and 

Petungsewu (7°56'34,8"S 112°32'52,1"E) as many as 7 individuals per plant while the 

lowest average population is in the village of Sumbersekar (7°55'10,1"S 112°34'14,3"E) as 

many as 2 individuals per plant. 

 
Keyword : Myllocerus canalistriatus, Citrus, IPM, Geospatial  
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RINGKASAN 

 

Rendahnya kualitas dan kuantitas produksi tanaman jeruk disebabkan oleh 

serangan hama. Berdasarkan hasil wawancara terhadap Petugas Penyuluh 

Lapangan dan petani Jeruk di Kecamatan Dau, terjadi serangan hama Myllocerus 

sp. di Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, perlu upaya pengendalian yang dilandasi dengan konsepsi/prinsip 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT), dimana konsepsi PHT tersebut mengutamakan 

meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan kelestarian lingkungan untuk pertanian 

yang berkelanjutan (Warda dan Assad, 2008). Pencegahan dalam rangka 

implementasi PHT perlu didukung data yang akurat dimana salah satu caranya 

adalah melalui monitoring hama.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gadingkulon menggunakan metode 

pengamatan visual pada imago Myllocerus sp. serta melakukan identifikasi spesies 

pada imago tersebut. Selain itu dilaksanakan juga pengamatan populasi hama, 

kondisi geografis lahan dan tata guna lahan di lima desa diantaranya Desa Selorejo, 

Desa Gadingkulon, Desa Sumbersekar, Desa Petungsewu, dan Desa Tegalweru.  

Berdasarkan hasil penelitian, spesies Myllocerus yang diidentifikasi adalah 

Myllocerus canalistriatus dengan ciri-ciri fisik berupa elytra yang berwarna putih 

kehijauan dengan warna dasar hitam pada bagian kaki dan antena. Hama 

Myllocerus cenderung ditemukan pada percabangan bagian atas dan percabangan 

yang teduh serta mengelompok dalam pola sebarannnya di lahan. Peningkatan 

suhu, kelembaban, dan curah hujan berbanding lurus terhadap peningkatan rata-rata 

populasi. Rata-rata populasi M. canalistriatus tertinggi di Kecamatan Dau terdapat 

pada Desa Selorejo (7°56'2,0"LS 112°32'45"BT) dan Petungsewu (7°56'34,8"LS 

112°32'52,1"BT) sebanyak 7 ekor per tanaman sedangkan rata-rata populasi 

terendah terdapat pada Desa Sumbersekar (7°55'10,1"LS 112°34'14,3"BT) 

sebanyak 2 ekor per tanaman. 

 
Kata Kunci : Myllocerus canalistriatus, Jeruk, PHT, Geospasial 
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